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ABSTRAK
ANALISIS PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG
DEMOKRASI PASCA ORDE BARU

Oleh: Khairul Akbar
Jatuhnya orde baru dari panggung kekuasaaan, menjadikan Indonesia

dicap sebagai negara anarkis, kerusuhan, disentegrasi terjadi di mana-mana, kata
damai dan aman sulit untuk ditemukan. Dibalik jatuhnya orde baru, ternyata ada
hikmah tersendiri bagi masyarakat Indonesia, demokrasi yang duiuv mati mulai
didengungkan kembali. Gerakan demokrasi beriringan dengan langkah
Abdurrahman Wahid sebagi pelopornya. Bersama orang-orang yang cinta
demokrasi Abdurrahman Wahid mengusung bendera pergerakan reformasi untuk
mengulingkan pemerintahan orde baru dengan merubah semua jajaran kabinet
pemerintahan demi tercapainya negara demokrasi yang menyunjung pancasila
dengan mayoritas penduduk muslim.

Berdasarkan masalah diatas, maka bahasan ini mencoba menganalisis
pemikiran Abdurrahaman Wahid tentang demokrasi pasca orde baru.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan methode
dokumenter untuk mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang bersangkutan
dan pendekatan historis kontemporer untuk mengumpulkan dan melihat secara
jelas masalah yang diteliti. Kemudian dalam menjawab itu, penulis menggunakan
methode berfikir induktif yaitu dengan menerangkan teori-teori yang khusus
menjadi umum, dan kemudian dianalisa dengan menggunakan methode analisis
deskriptif dengan cara berpikir deduktif untuk menarik kesimpulan.

Dari analisa yang dilakukan, Penyusun menyimpulkan bahwa
Abdurrahman Wahid berpendapat sama dengan ulama-ulama Tslam lainnya yang
beranggapan bahwa Islam tidak mengenal demokrasi, tetapi dalam Islam terdapat
tata cara mengatur rumah tangga negara, yang lebih dikenal dengan kata sywra’,
yang artinya musyawarah. Kemudian Penyusun menyimpulkan bahwa proses
demokrasi yang dibawa Abdurrahman Wahid pasca orde baru masih
menimbulkan kerincuan yang 'sangat, = Abdurrahman Wahid sosok tokoh
kontroversial dengan pemikiran yang cenderung liberal. Hal ini penyusun
simpulkan dari Pemikirannya tentang proses demokrasi yang berdasarkan pada
kebebasan, kebebasan berpendapat dan bersuara, yang benar-benar dijamin oleh
undang-undang. Kebebasan yang ditawarkan Abdurrahman Wahid sebagai pokok
dari demokrasi banyak disalah gunakan oleh masyarakat, schingga demokrasi
ternodai dengan prilaku yang tidak bertanggung jawab, yang menjalankan
kebebasan tanpa batas. Demokrasi yang diusungnya belum dianggap tuntas atau
sempurna, karena banyak celah-celah yang tampak dari tingkah laku beliau yang
sering kontroversial.

Sesungguhnya apa yang dikaji penyusun dalam tulisan singkat ini
merupakan kajian analisa tentang pemikiran Abdurrahman Wahid tentang
demokrasi pasca orde baru, tentunya kajian ini masih jauh dari kesempurnaan
karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penyusun. Semoga kajian ini
dapat menjadi kontribusi dan bermanfaat, serta bagi penulis berikutnya dapat
lebih sempurna dimasa yang akan datang,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

= ba’ b be

< ta' t te

& sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim J Je

z ha' h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er

J zai zZ zet

o sin ] es

B syin sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
) dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik di atas

d gain g ge

- fa' f ef
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S qaf q qi
e kaf k ka
d lam 1 ‘el
A mim m 'em
J nun n 'en
3 wawu w w
° ha' h ha
s hamzah 4 apostrof
¢ ya y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Cdiadia ditulis muta‘aqqidin
Tae ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibbah
i5a ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

NERERES

ditulis

karamah al-auliya’
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b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

shall 38 5 ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
e kasrah ditulis i
. dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
iata ditulis jahiliyyah
) fathah + ya' mati ditulis 5‘ B
iy ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis i
a S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis u
dituli furtad
oyt flulis
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis qaulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
aiill ditulis a'antum
e ditulis widdat
S o ditulis Ia'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o ditulis al-Qur' an

ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(eD)nya.

claudl ditulis as-Sama’
naddlh ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

gl 5 Ditulis Zawl al-furiid
daudl dal ditulis ahl as-sunnah
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| 3o OIS 515 L (8

Katakan yang benar walaupun itu pahit



HALAMAN PERSEMBAHAN

Sembah sujudku kepada Sang Maha Agung
Terciptanya langit dan bumi serta keindahan isinya pertanda
Dialah yang berkuasa. Waktu terus berlalu seiring detak jantung yang
berbunyi. Kemulian telah hilang ketika langit runtuh dari singgasananya.
Alhamdulillah.....ucapan yang pantas keluar dari mulut yang
penuh dengan dosa,, yang sadar semua ini adalah berkah dan hikmah
dari Nya....

Syukur yang bisa terucap dari lidah yang selalu lupa akan
kenikmatanNya. UntukMu ya Tuhanku aku bersujud pada Mu....yang
telah memberikan ku kesabaran dan kekuatan jiwa sehingga
terselesailah karya ilmiah ini.

Wengan tunfus buperdembahban sbripai ink fepada
ang fereinta

Abah dan Mama

* Sejuk gemercik air di padang gersang
Basah terasa aliri pipa yang kering
Hangat sentuhannya damai terasa

Menyertai langkah kita di sepanjang hayatnya

Kasih sayangnya sehangat mentari pagi
Belaian tangannya selembut angin sutra
Senyum manisnya hiburkan hati nan duka
Pandang matannya tajamkan hati nan suci”.

Tuk Abah dan Mama tersayang, inilah salah satu bakti anak pada
engkau, semoga Allch membalas kasih sayang yang engkau berikan pada
anakmu.



Kakanda (Yuliyana Dan Agustina Beserta Suami)

Yang telah memberikan support dan membantu ananda baik dari segi
moral dan materil, semoga Allah melapangkan rezkiNya untuk
hambanya yang penuh dengan kasih sayang.

Tuk keponakan yang lucu dan imut (Suzan dan Edo) dan adik tercinta
Fadhil

Semoga kalian menjadi anak yang sholihah dan sholih, berbakti pada
orang tua dan menjadi anak yang berguna untuk bangsa dan agama.

Adinda ...... Fitria Indah
Yang tulus memberikan kasih sayangnya dan memberikan motivasi hingga
selesainya karya ilmiah ini, semoga Allah memberikan yang terbaik dalam
hidup kita.

Terakhir Rupersembahian skripst ini untuk mereka yang cinta akan
tegaknya demokkrast dengan Rokoh sekokoh batu karang yang di hantam
gelombang.



KATA PENGANTAR

REGUISYENg) [P L peee
4lS Cpall e o pedand Badl 0 05 (saedly Ad sy Ju ) (531 dideall
O gl g Al el W oas g 1 W) AN O gl ()5S palll o S5l
dauag 4l o g deae o aluy dia aglll Adgu )5 o0 Taasa

Oimanl

Alhamadulillah kata yang pantas terucap untuk mengungkapkan rasa syukur
atas selesai penyusunan skripsi ini. Puji dan syukur selalu terlimpahkan pada Sang
Maha Besar, yang senantiasa memberikan hikmah, hidayah dan ampunan pada
hambanya. Sholawat dan salam selalu dan untuk selamnya kepada junjungan Nabi
Besar Muhammad SAW, yang telah mengeluarkan umatnya dari zaman
kebodohan dan mengantarkanya ke zaman yang penuh dengan kenikmatan dan
kedustaan.

Penelitian terhadap proses demokrasi ditanah air, demokrasi masih
gamang dalam perjalanannya, hal tersebut di kotomi dengan tingkah laku sosok
yang sangat berpengaruh di dalamnya. Analisis Pemikiran Abdurrahman Wahid
Tentang Sistem Demokrasi Pasca Orde Baru, judul skripsi diatas merupakan
perhatian penyusun terhadap proses demokrasi yang berlangsung dan merespon
gaya pemikiran Abdurrahman Wahid. Dalam penyusunan ini penyusun

mengucapkan dan menyampaikan ribuan terima kasih kepada pihak-pihak yang



telah membantu dan memperlancarkan penelitian ini. Ucapkan terima kasih

kepada :

1.

Bapak Drs. H. Malik Madani. MA selaku Dekan Fakutas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Bapak Makhrus Munajat M.Hum selaku Penasehat Akademik
sekaligus pembimbing satu dan Drs. Abdul Madjid selaku
dosen pemimbing dua yang telah membimbing dan memberi
arahan selama proses penyusunan.

Bapak dan [bu Dosen Fakultas Syari’ah yang telah memberikan
ilmunya selama masa perkuliahan.

Seluruh Civitas Akademika Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

H. Faishol Shadiq SHi dan Istri tercinta, yang telah banyak
membantu dalam penulisan ini, semoga selalu rukun dalam
mengarungi bahtera rumah tangga.

Rekan-rekan  seperjuangan, anak-anak Asrama BM,
HIMARISKA, teman-teman IPR-INHIL, teman-teman
IKPAYO, yang tidak bisa disebut satu persatu, thank's for you
all.

Sanak family nan jauh disana terima kasih atas ketulusan doa
dan dukungannya, Indra Sakti, thank atas persediaan
komputernya, untuk Alm Butet dan Ades semoga damai dialam

sana, saudaraku di Batam tunggu kehadiranku.

xiv



8. Terima kasih yang tulus pada Elin, Wardah, Tanty, dhe Siska
atas perhatiannya selama ini, Kamsiah dan Gina atas dukungan
dan restunya, Antok, Angga S, Dendy, teman-teman kost Jetly,
thank’s atas fasilitas yang telah disediakan, dan Rika
Septianingsih yang telah banyak memberikan support selama
ini, serta kedua orang tuanya, terima kasih atas perhatian dan
dukungannya.

Dan kepada segenap pihak yang telah mempermudah dalam penilisan ini,

yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu. Akhirnya hanya ucapan terima
kasih dan doa yang dapat penyusun haturkan, semoga Allah membalas jasa dan

budi baik yang telah kalian berikan.

Jogyakarta, 11 Rabiul T'sani 1426 H
20 Mei 2005 M

Penyusun
Khairul Akbar
00370186



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
ABSTRAK

HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
PEDOMAN TRANSLITER
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN .

Latar Belakang Masalah

Pokok Masalah

Telaah Pustaka

B ogoa W o

Kerangka Teoritik

Metode Peneletian  ..........ccooovvie e ciieae e

Sistematika Pembahasan

@

Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................

il

iii

Xiii

xvi

10

11



BAB II

BAB 1III

ISLAM DAN DEMOKRASI
Definisi dan Asal-Usul Demokrast .........
Sejarah Perkembangan Demokrasi di Indonesia

Konsep Demokrasi dalam Islam

RIWAYAT HIDUP DAN PEMIKIRAN
ABDURRAHMAN WAHID TENTANG
DEMOKRASI PASCA ORDE BARU

Riwayat Hidup

. Latar Belakang Geografis ..........................
. Aktifitas dan Peran Politik
. Karya-Karya Tulis

. Paradigma Pemikiran

Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang

Demokrasi Pasca Orde Baru

. Politik Indonesia PascaOrde Baru —  ..........

. Proses Demokrasi: Hubungan dengan Lengsernya

Abdurrahman Wahid dari Kekuasaan

. Demokrasi dan Masyarakat yang diCita citakan

13

13

35

43

43

49

54

59

67

75

85



BAB IV  ANALISA PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID
TENTANG PROSES DEMOKRATISASI
A.  Proses Demokrasi Abdurrahman Wahid ............ 93
B.  Implikasi Pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap

Proses Demokratisasi di Indonesia............. 97

BAB V  PENUTUP
A, KeSImPulan Iee... o . et tsttiise. cousssvsssssessssosssss 100

B. SATAN SATAN oo eeereeeeeeeeeeen e aeeeeeeesseeesmnnnees 101

DAFTAR PUSTAKA v sepiiine o . - oe 103
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Ulerjemahan S8 S8 N0E........... .00 .coocooee 1
2.  Biografi Tokoh .- ... ..., 111

3. Curriculum Vitae ... ... . i, IV

xviil



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dan demokrasi telah mulai mendapat tempat yang signifikan dalam
pemikiran politik modern. Dalam upaya untuk menemukan suatu basis ideologi
yang diterima oleh kalangan dunia Islam, para pemikir dari berbagai dunia
muslim mulai merambah misi baru untuk merekonsialisasi perbedaan-perbedaan
diantara berbagai kelompok politik. Walaupun saling memperkuat, scbenamya
potensi pertentangan itu ada pada Islam dan demokrasi, yaitu terletak pada
bagaimana kedua substansi itu ditafsirkan.

Demokrasi adalah sebuah pemikiran yang oleh sebagian orang diartikan
sebagai salah satu pilihan sistem politik, menuntut prasyarat bagi terwujudnya
scbuah masyarakat madani (civil society). Dalam perspektif pengelolaan negara,
pluralisme adalah bagian dari sunnatullah, sangat dimerlukan oleh negara dan
pemerintahan yang menjunjung tinggi supremasi hukum dan prasyarat rthe rule of
{aw. Ini bisa terwujud manakala tiga uasur, konstitusi, peradilan bebas dan hak uji
terhadap peraturan perundang-undangan dapat berfungsi secara efekfif.

Indonesia negara yang penduduknya mayoritas muslim mencoba untuk
memahami konsep-konsep demokrasi yang tidak lepas dari pandangan Islam.
Sehingga tokoh-tokoh muslim beruasaha agar dapat menemukan jalan pintas
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal tersebut muncul akibat perubahan

politik dunia yang mempengaruhi sistem demokrasi di Indonesia. Ketika



demokrasi mulai tampak realisasinya, dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, maka terjadilah kontradiksi antara Islam dan demokrasi yang akhirmya
mengakibatkan sistern demokrasi di Indonesia menjadi tidak sesuai dengan
prinsip dasar Islam.

K. H. Abdurrahman Wahid yang akrab di sapa Gus Dur adalah sosok yang
sangat jeli dalam memperjuangkan tegaknya demokrasi ditanah air, hal tersebut
dapat dilihat dengan berdirinya Forum Demokkrasi (FORDEM) yang didirikan
sekitar tahun 1991, sebagai tandingan dari berdirinya ICMI. Dalam pandangannya
demokrasi adalah suatu proses, maksudnya demokrasi tidak dipandang sebagai
suatu sistem yang tidak pernah selesai dan sempurna.’

Bagi Gus Dur, landasan demokrasi adalah keadilan dalam arti terbukanya
peluang kepada semua orang dan berarti juga kemandirian mengatur hidupnya,
sesuai dengan apa yang dikehendaki’ Intinya demokrasi menuntut adanya
keseriusan dalam pelaksanaan, karena pada dasarnya proses demokrasi masih
dapat dinegoisasikan secara terus menerus. Maka dari itu Gus Dur melihat bahwa
menegakkan demokrasi - butuh waktu panjang dan kesabaran yang tinggi
disamping keseriusan.

Setelah keruntuhan orde baru akibat kulmulasi berbagai konflik, Indonesia
mengalami perubahan yang mendalam dari berbagai aspek, baik ekonomi maupun
politik dan pemerintahan. Orde baru menyisakan luka yang sangat dalam bagi

masyrakat Indonesia, khususnya mereka yang menjadi korban orde baru, yang

! Al-Zastrow Ng, Gus Dar Siapa Sih Sampeyan? Tafsir Teoritik Atas Tindakan dan Pernyataan Gus
Dar, ( Jakarta : Edangga), hlm.252.

2 Ibid., hlm. 90.



akhimya menginginkan tegaknya demokrasi di Indonesia. Gus Dur satu dari
seribu orang yang menentang pemerintahan orde baru.

Penyusun sadar bahwa demokrasi adalah sistem politik vang
membutuhkan tangan dingin sebagai pemeran utama dalam pemerintahan atau
institusi, demokrasi menurut penulis mempunyai landasan transparansi dalam
berpolitik, schingga dapat menghasilkan kejujuran dan keadilan yang dicita-
citakan, penyusun melihat bahwa demokrasi tidak hanya membutuhkan
keseriusan, kesabaran, atau waktu yang panjang, tapi demokrasi juga
membutuhkan tokoh yang mempunyai komitmen dalam pembaharuan demokrasi.

Oleh karena itu, maka hati penyusunpun tergerak untuk mengkaji lebih
jauh serta mengambil kesimpulan jelas tentang demokrasi yang dibawa oleh Gus
Dur. Dalam penelitian ini, penyusun memaparkan dan meneliti kembali sistem
demokrasi di Indonesia pasca orde baru, tepatnya pada tahun 1998 — 2004, yang
Juga bisa dikatakan tahun kepemimpinan Habibie, Gus Dur dan Megawati. Yang
penulis fokuskan pada saat kepemimpinan Gus Dur sebagai tokoh demokrasi

ditanah air.

B. Pokok Masalah
Melihat latar belakang masalah diatas, agar pembahasan dalam penelitian
ini lebih terarah dan terfokus, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang perlu
diteliti lebih lanjut adalah:
1. Bagaimana sistem demokrasi Islam menurut Gus Dur?

2. Bagaimana pemikiran Gus Dur terhadap sistem demokrasi pasca orde baru?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memahami lebih dalam konsep dan sistem demokrasi menurut
Gus Dur.
b. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa pemikiran Gus Dur terhadap
sistem demokrasi pasca orde baru.
2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil studi ini dapat memberikan kontribusi bagi khasanah
pengembangan keilmuan dalam bidang politik khususnya pengetahuan
tentang demokrasi dalam Islam dan demokrasi pasca orde baru.

b. Diharapkan kajian ini dapat menambah wacana dan pengetahuan serta
wawasan terhadap pemikiran Gus Dur yang selalu menjadi
perbincangan dalam masyarakat.

c. Guna memenuhi prasyaratan akhir dalam menyelesaikan studi Strata
Satu difakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Wacana tentang demokrasi dalam Islam telah banyak dibicarakan oleh
para pakar politik Islam, masalah tersebut sudah mulai dibicarakan scjak
Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya. Masalah ini lebih mencuat
kepermukaan publik ketika runtuhnya orde baru dibawah kekuasaan Sochato.

Sampai sckarang permasalahan tersebut sering dibicarakan, didiskusikan dan



ditulis, baik di tulis sebagai buku, karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, atau disertasi)
atau ditulis sebagai artikel dalam jumal-jurnal ilmiah, yang mana hal tersebut
membuka kembali pandangan masyarakat Indonesia khususnya mengenai konsep
demokrasi yang dimotori Gus Dur sebagai tokohnya. Beberapa buku yang
mengkaji masalah tersebut, diantanya;

Buku karangan Listiyono Santoso yang berjudul “Teologi Politik Gus
Dur.” Buku ini mendeskripsikan pemikiran Gus Dur yang sanggup mensinergikan
antara dua kepentingan yang seolah bertolak belakang, yakni disatu sisi mencintai
agamanya dan khususnya subkultural tempat ia tumbuh (NU), tetapi disisi lain
sanggup menjadi seorang pluralistik dan non chauvinis. Disamping itu buku ini
menyoroti tentang hubungan agama dan negara, sekularisasi politik dan
liberalisasi pemikiran Gus Dur, serta juga membahas sketsa biografi Gus Dur.

Buku karangan Abdul Ghofur, M.Ag, yang berjudul “Demokratisasi dan
Prospek Hukum Islam di Indonesia; Studi Aras Pemikiran Gus Dur.” Buku ini
membahas tentang pengertian dan sejarah demokrasi, serta hubungannya dengan
Hak Azasi Manusia, dan tanggapan para  intelektual muslim terhadap ide
demokratisai Gus Dur, serta gagasan demokratisasi dan implementasinya terhadap
ide formalisasi hukum Islam di Indonesia.

Mengenai masa transisi demokrasi pasca orde baru, Gregorius Sahdani
dalam karangannya yang berjudul “Jalan Transisi Demokrasi Pasca Soeharto,
mendiskripsikan tentang sejarah negara demokrasi baru di Asia (Indonesia)
setelah ditinggalkan orde baru. Karya ini juga menyinggung masa transisi

demokrasi di Indonesia yang terjadi pasca 21 Maret 1998 yang ditandai dengan



peralihan kekuasaan dari persiden Soeharto ke B.J. Habiebi, yang disebabkan
kulminasi dari berbagai persoalan multikompleks, yang dimulai dari krisis
ekonomi sampai krisis pemerintahan. Disamping itu juga buku ini sedikit
membahas peran Gus Dur dalam penegakkan demokrasi pada masa tersebut.

Sementara itu Khamami Zada dalam karyanya “Neraca Gus Dur di
Panggung Kekuasaan,” terbitnya buku ini terinspirasi oleh suasana politik saat
Gus Dur lengser dari kekuasaan dengan hiruk pikuk pentas politik nasional yang
melibatkan emosional warga NU. Buku ini juga membahas bagaimana sajian
media massa yang menempatkan Gus Dur secara sepihak dengan segudang
kesalahan, serta melihat plus-minus Gus Dur selama menjadi presiden.

Zainal Arifin thoha dalam karyanya “Jagadnya Gus Dur, Demokrasi,
Kemanusiaan dan Pribumisasi Islam”. Mengkaji lebih dalam mengenai tokoh
Gus Dur sebagai politikus dan perjalanan Gus Dur dalam membangun kembali
demokrasi di Indonesia.

Biografi Gus Dur, buku yang tebalnya 516 halaman yang dikarang oleh
Greg Barton - dan  diterbitkan LKiS, mendiskripsikan ' kisah yang sangat
menakjubkan tentang sosok Gus Dur. Greg barton dalam bukunya tersebut banyak
memaparkan. sosok Gus Dur sebagai tokoh kontroversial, serta membahas peran
Gus Dur dalam pertarungan politik yang mengantarkanya kekursi kepemimpinan.

Dari berbagai macam karangan diatas, memang sudah ada yang membahas
masalah demokrasi dan Islam, tetapi pembahasan tersebut masih terlalu luas,

sehingga penyusun mencoba untuk menyempitkan permasalahan tersebut dengan



mengambil waktu dalam melakukan penilitian, yaitu pada saat runtuhnya orde

baru hingga berakhimya kepemimpinan Megawati Sockarno Putri.

E. Kerangka Teoritik

Demokrasi adalah sistem politik yang menempatkan kedaulatan rakyat
sebagai sentral utama dalam pengambilan keputusan publik suatu negara. Dalam
perspektif teori al-Siyasah al-Syar’iyah merupakan sistem yang melembagakan
kebebasan manusia dan menjamin hak-hak dasar mereka untuk mewujudkan
kemaslahatan umum, seperti yang dicita-citakan oleh Islam. Tidak bisa tidak,
bahwa demokrasilah satu-satunya sistem politik yang dipercaya oleh hampir
seluruh masyarakat diseluruh dunia. Hal ini dikarenakan secara empiris demokrasi
telah melewati verifikasi, terlebih demokrasi adalah sistem yang mampu
mendorong tumbuhnya masyarakat atau negara yang adil, egaliter dan manusiawi.

Eep Saifullah Patah berpendapat bahwa demokrasi dapat dikatakan sebuah
paradok, disatu sisi iapun mensyaratkan adanya jaminan kebebasan serta peluang
berkompetisi. dan. berkonflik, namun disisi lain ia juga mensyaratkan adanya
keteraturan, kestabilan dan konsensus.! Demokrasi seyogyanya diperlukan
semata-mata sebagai scbuah cara atau proses, dan bukan sebuah tujuan apalagi
disakralkan. Apabila demokrasi ditempatkan sebagai proses atau cara, maka
keteraturan, kestabilan dan konsensus tidak dapat ditempatkan scbagal tujuan

yang sakral. Hal tersebut dapat memunculkan praktek politik demokrasi, sehingga

8 Eep Saifullah Patah, Masalah dan Prospeke Demokrasi di Indonesia, Cetl, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1994), hlm. 10.



demokrasi sebagai ide politik menjadi satu kotak yang tak terpisahkan dari kotak
lain (demokrasi sebagai praktek politik).

Demokrasi sebagai praktek politik mempunyai empat kreteria
Pertama, partisipasi politik yang luas dan otonom, yang artinya tidak ada
pembatasan dan eksluvitas dalam kebijakan politik.

Kedua, sirkulasi kepemimpinan politik secara efektif dan kompotitif, artinya
dalam praktek demokrasi harus melibatkan warga negara yang bersangkutan.
Ketiga, kontrol terhadap kekuasaan yang efektif, artinya proses demokrasi dalam
suatu pemerintahan yang melibatkan kelembagaan poilitik formal di tingkat supra
struktural seperti parlemen, legislatif dan yudikatif, atau kelembagaan infra
struktur, harus mempunyai kontrol yang efektif dalam prakteknya.

Keempat, kompetisi politik yang leluasa dan sehat dalam suasana kebebasan,
artinya demokrasi adalah kompetisi antar elemen masyarakat dengan elemen
negara, antar elemen-clemen dalam negara secara luas dan sehat.”

Demokrasi sendiri adalah salah satu pemikiran Gus Dur yang menonjol.
Dalam sebuah polemik tentang modul strategi perjuangan umat Islam yang dimuat
dalam harian jawa pos yang kemudian dibukukan dengan judul, “Islam
Demokrasi Atas Bawah”, secara kontras hampir semua penulis membedakan
dengan Amin Rais. Amin Rais lebih mementingkan demokrasi dari atas,
sedangkan Gus Dur membangun demokrasi dari bawah.

Dalam pembahasan ini penyusun juga sedikit melihat teori demokrasi

dalam Islam yang dikenal dengan syura’ tepatnya pada masa nabi. Pada zaman

9 Ibid., hlm.13.



nabi Muhammad S.A.W, ketika rasul merasa tidak mungkin menciptakan tatanan
ideal masyarakat pada fase Mckkah, maka hijrah ke Madinah merupakan jalan
keluar untuk membentuk masyarakat yang dicita-citakan. Dalam hal tersebut
Rasulullah mengambil dua tindakan :

Pertama, ketika nabi S.A'W, sampai di Madinah beliau langsung
mempersatukan Mubajirin  dan Anshor dirumah Anas ibn Malik. Kedua,
mengadakan perjanjian dengan yahudi atas dasar aliansi dan kebebasan beragama.
Perjanjian tersebut antara nabi dengan komunitas Madinah yang multi etnik dan
multi agama secara formal, yang mana perjanjian tersebut dikenal dengan sebutan
piagam madinah, yang isinya sangat menguntungkan kaum musfim."®

Disamping itu  penulis juga menggunakan ideologi politik (political
ideology), yaitu menghimpun nilai-nilai, ide, norma-norma, kepercayaan dan
keyakinan suatu “weltanschaung” yang dimiliki seseorang atau sekelompok
orang, atas dasar mana dia menentukan sikapnya terhadap kejadian dan problema
politik yang dihadapt dan yang menentukan tingkah laku politik.’

Dasar dari ideologi politik, keyakinan akan adanya suatu pola tata tertib
sosial politik yang ideal. Ideologi politik mencakup pembahasan dan diagnese,
serta saran-saran (presciption) mengenai bagaimana mencapai tujuan ideal itu."

Kaitannya dengan konteks penelitian ini bahwa nilai-nilai religius serta

gagasan demokrasi yang dimiliki oleh Gus Dur sebagai dasar ketentuan sikap atas

19 Ayang Utriznaw, Piagam Madinak : Geneologi Demokrasi dalam Istam, ( Pikiran Rakyat: Kamis
25 Juli 2002)

11 Miriam Buditjo, Dasar-Dasar Imu Pulitik, (Jakarta: Gramadia Pustaka Utama, 1992), hlm.
32.

12 Thid, him. 32.
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krisis demokratisasi pasca orde baru, dan sistm sosial, budaya, ekononomi serta
politik Indonesia, telah menjadi nilai-nilai, norma-norma sebagai ideologi politik.
Sehingga Gus Dur sadar akan perlunya perubahan sistem demokrasi
pemerintahan, disamping dirasakannya sistem yang dulu pada orde baru sudah
tidak cocok lagi, maka ideologi demokrasi (terlepas dari orde baru) dapat
dijadikan sebagai pilihan yang tepat dalam mengelola pemerintahan yang ideal.
Dengan demikian, dikarenakan yang diteliti dalam penulisan ini adalah bentuk
dan sistem demokrasi, maka penelitian ini termasuk dalam kajian as-siyasah as-

syari’yyah.

F. Metode Penelitian

Agar mendapat hasil penclitian yang signifikan dan integral, maka
penyusun menggunakan beberapa rangkaian penelitian sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian

Penyusanan skripsi ini sepenuhnya berdasarkan pada penelitian Zibrary
research, schingga data-data sepenuhnya diambil dari karya tulis, baik berupa
buku, kitab atau tulisan-tulisan lain, schingga penyusunan ini lebih sebagai
penelitian dokumenter (documentary research). Dan dikarenakan penelitian ini
meneliti tentang pemikiran seorang tokoh, maka penelitian ini juga termasuk

dalam kategori histories faktual.”

3 Taupi Abdullah dan MRusli Karim (ed), Metedologi Penelitian Agama; Sebuak Pengantar,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1998), him. 2.
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2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu menggambarkan secara

umum sistern demokrasi pasca orde baru dengan menganalisa pemikiran Gus Dur.
3. Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis-Kontemporer, yaitu
memandang masalah terscbut dari sisi baik dan buruknya. Dan menelusuri
masalah tersebut dengan melihat sejarahnya dan perkembangan zaman serta
perkembangan pemikiran terhadap tokoh yang menjadi objek penelitian.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data dan materi yang disajikan, penyusun
menggunakan analisis kualitatif dengan bentuk deduktif dan indukatif.

a. Deduktif, yaitu pembahasan yang didasarkan pada pemikiran yang
bersifat umum yang kemudian disimpulkan dalam pengertian
khusus.'*

b. Induktif yaitu pembahasan yang didasarkan pada fakta atau

fenomena khusus di genalisir menjadi pengertian bersifat umum. '

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan skripsi, penyusun akan

membuat secara sistematis topik-topik yang akan dibahas, dibagi atas fima bab :

4 Sutrosno Hadi, Metodologé Research, Cet X111, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 1

13 Thid., him. 42.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang berisikan : latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teorituk dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan di ketengahkan tentang Islam dan Demokrasi, di
dalamnya mendiskripsikan definisi dan asal-usul demokrasi, sejarah demokrasi di
indonesia dan konsep demokrasi dalam islam.

Bab ketiga, dalam bab tiga terbagi dua sub bab, antaranya: riwayat hidup
Abdurrahman Wahid, yang di dalam meliputi: latar belakang georafis, aktifitas
dan peran politik, karya-karya ilmiah dan paradigma pemikiran. Sub bab kedua
menengahkan tentang pemikiran Abdurrahman Wahid tentang demokrasi pasca
orde baru, yang meliputi: politik demokrasi pasca orde baru, proses demokratisasi:
hubungan dengan lengsernya Abdurrahman Wahid dari kekuasaan. serta
demokrasi dan masyarakat yang di cita-citakan.

Bab keempai, penulis juga membagi bab ini menjadi dua sub bab, yang
pertama analisis penulis dari pemikiran Abdurrahman Wahid tentang demokrasi
dan sub bab kedua analisis penulis akan implikasi pemikiran Abdurrahman Wahid
terhadap proses demokrasi di Tndonesia.

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisikan, kesimpulan, saran-saran

dan daftar pustaka.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan permasalahan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gus Dur berpendapat sama dengan ulama-ulama lainnya, bahwa Islam
tidak mengenal demokrasi, melainkan sywra’, kedua asumsi tersebut
mempunyai perbedaan. Demokrasi berasal dari kata Yunani yang
berarti kedaulatan berada di tangan rakyat, mereka membuat hukum
dan memformalisasikan konstitusi. Sedangkan syura’ tidak lebih dari
pencanian opini dari satu individu atau satu kelompok dalam
masyarakat untuk menginterprestasikan dan memahami hukum Islam.

2. Demokrasi pasca orde baru mendapat tempat yang signifikan di
masyarakat, karena selama ini masyarakat tertipu dengan keberadaan
demokrasi orde baru. Pada saat orde baru jatuh, konsep demokrasi Gus
Dur yang mengutamakan kebebasan mendapat tanggapan posotif. Ia
menyunjung proses demokrasi yang berdasarkan pada kebebasan,
kebebasan berpendapat, bersuara, yang benar-benar dijamin undang-
undang, sebab menurutnya kebebasan berpendapat merupakan salah
satu esensi dari demokrasi. Selain itu kondisi yang harus ada bagi
proses demokratisasi adalah tegaknya HAM dan pluralisme serta

dipenuhinya persyaratan the rule of law. Supremasi hukum ini bisa
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tegak jika tiga unsur berfungsi secara efektif, yaitu; konstitusi,
peradilan bebas dan hak uji peraturan perundang-undangan. Pemikiran
Gus Dur yang menunjukan paham liberalisme, menempatkan manusia
sebagai makhluk yang bebas dan berdaulat, menurutnya libelaisme
adalah filsafat hidup yang mementingkan hak-hak dasar manusia atas
kehidupan. Beliau juga meyakini akan perlunya menegakkan daulat
hukum, perlakuan sama didepan hukum atas semua warga negara
tanpa memandang asal-usul, etnis, budaya dan agama. Gus Dur
menegaskan bahwasanya demokrasi sebagaimana juga haloya dengan
negara, tidaklah pernah sempurna dan memuaskan. Kerelaan untuk
menerima kenyataan ini justru membangkitkan tekad untuk selalu
mengusahakan perbaikan terus menerus, agar dapat sempurna,
sekaligus menjaga agar tidak terjadi kemerosotan dan kemacetan,

apalagi penyimpangan dan ketimpangan yang tidak perlu.

B. Saran-Saran
Saran ini ditujukan kepada mereka yang mencintai demokasi dan rindu
akan negara Indonesia yang demokratis. Demokrasi sangat dicita-citakan olch
rakyat kita, maka dari itu penyusun menghimbau, khususnya para tokoh-tokoh
bangsa yang sedang menjalankan roda pemerintahan agar memperjuangkan hak-
hak rakyat kecil, bukan memperjuangkan hak sikaya atau haknya kaum birokrat.
penyusun menyadari dalam penyusunan ini jauh dari kata sempurna, baik

dari data serta format penyusunan, karena itu penyusun menyadari kelemahan dan
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kekurangan. Harapan penyusun sumbang saran serta kritikan dan tegur sapa
sangat ditunggu agar tulisan ini tidak jauh menyimpang dari harapan kita semua.
Terakhir penyusun menyarankan agar kelak pembahasan ini menjadi
ryjukan dan acuan bersama untuk melihat perkembangan demokrasi Indonesia
kedepan. Dan semoga tulisan ini bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi
pencinta demokrasi serta bagi mereka yang ingin menganalisa lebih dalam sosok

Gus Dur.
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